
 I.    INVESTASI  I.    UTANG 1  PENDAPATAN
2  Pendapatan Premi 549,341               530,749        

1 Deposito Berjangka 82,389         149,530       1  Utang Klaim 18,855                 25,425                 3  Premi Reasuransi (8,185)                  (6,925)            A. Tingkat Solvabilitas
2 Sertifikat Deposito -                   -                   2  Utang Koasuransi -                           -                           4  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (3,957)                  (4,120)                  a. Aset Yang Diperkenankan 2,089,166           2,371,284           
3 Saham 24,369         86,317         3  Utang Reasuransi 15,976                 7,790                   5 Jumlah Pendapatan Premi Neto 537,198               519,704               b. Liabilitas (Kecuali Pinjaman Subordinasi) 1,866,152           2,128,124           
4 Obligasi Korporasi 372,197       576,656       4  Utang Komisi 203                      -                       6  Hasil Investasi 76,682                 108,182               c. Jumlah Tingkat Solvabilitas 223,015              243,161              
5 MTN 20,000         -                   5  Utang Pajak 11,354                 6,630                   7  Imbalan Jasa DPLK/Jasa Manajemen Lainnya 16,203                 16,639          
6 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI 881,405       1,106,014    6  Biaya Yang Masih Harus Dibayar 16,110                 6,683                   8  Pendapatan Lain 424                     343                B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)
7 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI -                   -                   7  Utang Lain 39,158                 73,447                 9 Jumlah Pendapatan 630,507             644,867              a. Risiko Kredit 25,490                31,761                
8 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia -                   -                   8  Jumlah Utang (1 s.d. 7) 101,656               119,975                      b. Risiko Likuiditas 24,075                22,173                
9 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional -                   -                   10  BEBAN        c. Risiko Pasar 32,014                38,289                

10 Reksa Dana 471,380       216,958       11  Klaim dan Manfaat        d. Risiko Asuransi 9,708                  14,207                
11 Efek Beragun Aset 5,196           5,180            II.    CADANGAN TEKNIS    a. Klaim dan Manfaat Dibayar 390,605               275,490               e. Risiko Operasional 446                     510                     
12 Dana Investasi Real Estat -               -                  b. Klaim Penebusan Unit 11,947                 7,695                   f. Jumlah MMBR 91,732                106,939              
13 REPO -                   -                   9  Cadangan Premi (Kewajiban Manfaat Polis Masa Depan) 1,622,690            1,846,061               c. Klaim Reasuransi (13,961)                (5,549)            C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 131,282              136,222              
14 Penyertaan Langsung 7                  7                  10  Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 5,926                   12,615                    d. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Premi 68,623                 236,401         D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) * 243.11% 227.38%
15 Tanah, Bangunan dengan Hak Strata, atau Tanah dengan -                   -                   11  Cadangan Klaim (Estimasi Kewajiban Klaim) 135,504               149,263                  e. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 31,933                 27,681          

Bangunan, untuk Investasi -                   -                   12  Cadangan atas Risiko Bencana (Catastrophic) 375                      209                         f. Kenaikan (Penurunan) Cadangan atas Risiko Bencana 375                     (2)                  
16 Pembiayaan Melalui Kerjasama dengan Pihak Lain (Executing) -                   -                   13 Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d. 12) 1,764,496            2,008,148            12 Jumlah Beban Klaim dan Manfaat 489,521               541,716        

17 Emas Murni -                   -                   
18 Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -                   -                   13   Biaya Akuisisi   a. Rasio Kecukupan Investasi (%) 105.96% 108.67%
19 Pinjaman Polis -                   -                      a. Beban Komisi - Tahun Pertama 44            2,367 
20 Investasi Lain -                   -                   14 Jumlah Liabilitas (8 + 13) 1,866,152            2,128,124               b. Beban Komisi - Tahun Lanjutan 66             -      b. Rasio Likuiditas (%) 285.98% 462.82%
21 Jumlah Investasi (1 s.d. 20) 1,856,943    2,140,662       c. Beban Komisi - Overiding 0               -    

   d. Beban Lainnya 1,420        -      d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 
 II.   BUKAN INVESTASI 15  Pinjaman Subordinasi -                           -                           14  Jumlah  Biaya Akuisisi 1,530                  2,367                  Pendapatan Premi Neto (%) 14.27% 20.82%

15  Jumlah  Beban Asuransi 491,051               544,083        
22 Kas dan Bank 31,104         18,465           e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi)
23 Tagihan Premi Penutupan Langsung 251,993       265,937       16   Beban Usaha       terhadapa Premi Neto (%) 107.16% 119.43%
24 Tagihan Premi Reasuransi -                   -                    III.   EKUITAS    a. Beban Pemasaran 3,259                  5,107            
25 Aset Reasuransi 45,003         28,132            b. Beban Umum & Administrasi Keterangan :
26 Tagihan Klaim Koasuransi -                   -                          - Beban Pegawai dan Pengurus 40,724                 44,982          *) Sesuai dengan ketentuan Pasal 3 ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) 
27 Tagihan Klaim Reasuransi 26,175         21,396         16  Modal Disetor 575,000               575,000                      - Beban Pendidikan dan Pelatihan 4,438                  1,344            Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 71/POJK.05/2016 tentang
28 Tagihan Investasi -                   0                         - Beban Umum dan Administrasi Lainnya 30,951                 31,046          Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, 
29 Tagihan Hasil Investasi 22,261         30,015         17  Agio Saham -                           -                              c. Beban Manajemen 5,193                   -               rasio pencapaian tingkat solvabilitas sekurang-kurangnya adalah 100%
30  Bangunan dengan Hak Strata atau -               -                  d. Beban Mortalitas 57                        -               dengan target internal paling rendah 120% dari MMBR

 Tanah dengan Bangunan untuk dipakai sendiri 8,772           8,676           18  Saldo Laba (118,152)              (69,647)                   e. Beban Usaha Lainnya 4                         (5,874)           
31 Biaya Akuisisi yang Ditangguhkan -                   -                   17 Jumlah Beban Usaha 84,626               76,606         Catatan :
32 Aset Tetap Lain 343              24,618         19  Komponen Ekuitas Lainnya (61,531)                (62,345)                18 Jumlah Beban 575,677             620,689       a. Angka (nilai) yang disajikan pada Laporan Posisi Keuangan
33 Aset Lain 18,874         33,231          dan Laporan Laba Rugi Komprehensif berdasarkan SAK (Unaudited)
34 Jumlah Bukan Investasi (22 s.d. 33) 404,525       430,470       20 Jumlah Ekuitas (16 s.d. 19) 395,317               443,008               19  Kenaikan (Penurunan) Nilai Aset (6,021)                  (8,067)           

20  Laba (Rugi) Sebelum Pajak 60,850                 32,245          
21  Pajak Penghasilan 10,690                 5,904            b. Kurs pada tanggal 30 September 2022, 1 US $  : Rp15,247.00

35 Jumlah Aset (21 + 34) 2,261,468   2,571,132   21 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (14 + 15 + 20) 2,261,468           2,571,132           22  Laba (Rugi) Setelah Pajak 50,160               26,341             Kurs pada tanggal 30 September 2023, 1 US $  : Rp15,526.00
23  Pendapatan Komprhensif Lain (11,063)                (5,610)           

(0)                       0                        24  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 39,097               20,731         c. Cadangan Teknis September 2022 dan 2023 dihitung oleh 
Aktuaris Perusahaan "Joko Suwaryo, FSAI" Reg. PAI 991066

KOMISARIS DAN DIREKSI REASURADUR UTAMA

DEWAN KOMISARIS NAMA REASURADUR %
Komisaris Utama : Budhi Himawan Reasuradur Dalam Negeri
Komisaris Independen : Bambang Triono 1. Tugu Reasuransi Indonesia 17.05%
Komisaris Independen : Agung N. Soedibyo 2. Maskapai Reasuransi Indonesia 8.70%
Komisaris : Wibisono 3. Reasuransi Indonesia Utama (dh/ ReIndo) 69.85%

4.  Reasuransi Nusantara Makmur 3.21%
5. Reasuransi Nasional Indonesia 1.19%

DIREKSI Total 100%
Direktur Utama : Hanindio W. Hadi
Direktur : Yuzran Bustamar
Direktur : Haris Anwar

PEMILIK PERUSAHAAN

1. Dana Pensiun Pertamina 410,500                                   71.39%
2. PT Timah Tbk. 160,000                                   27.83%
3. Menteri Keuangan qq Negara RI 4,500                                      0.78%
Total 575,000                                100%
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KANTOR PUSAT :
Tamansari Parama Boutique Office Lt. 11 & 12
Jl. K.H. Wahid Hasyim No. 84-88 Menteng, Jakarta 10340, 
Tlp 021-2788 6600 Fax 021-2788 6678
Email : info@pertaLife.com, Website : www.pertalife.com

KANTOR PEMASARAN :
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